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Abstrak. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini dalam Bingkai Budaya dan Kearifan
Tulisan ini bersifat kajian pustaka atau library research. Objek dari tulisan ini yaitu anak
dengan pemberian pendidikan karakter dalam bingkai budaya dan kearifan lokal Sulawess
Tulisan ini bertujuan untuk menelaah dan menganalisis konsep pendidikan karaker usia
bingkai budaya dan kearifan lokal Sulawesi Selatan. Sctelah menelaah dan menganalisis
yang relefan dapat diketahui bahwa pendidikan karakter anak usia dini sangat penting
depan anak kelak. Sckolah bukan satu-satunya pihak yang berperan dalam pembentukan
anak. Peran keluarga dan lingkungan juga sangat penting dan berpengaruh terhadap
karakter anak. Penanaman nilai-nilai kebaikan sejak dini akan mempengaruhi
kedepannya. Nilai-nilai kebaikan yang terdapat pada budaya dan Kearifan lokal Sulawess
dapat diajarkan dan dijadikan salah satu alternatif dalam membentuk karakter anak 3
kearifan lokal Bugis-Makassar yang dapat ditanamkan dan diajarkan pada anak
diantaranya: 1) lempuk (kejujuran), 2) macca (pintar), 3) Assitinajang (kepatutan), $)
(keteguhan), 5) reso (usaha), 6) Siri, 7) barani (keberanian), 8) taro ada taro gau (satunya
perbuatan). 9) sipatuo sipatokkong, 10) abbulo sibatang dan 11) sipakatau (saling m
Nilai-nilai budaya dan kearifan lokal tersebut dapat diimplementasikan melalui dua
yaitu proses intervensi dan pembiasaan. Proses intervensi dikembangkan dan dilaksanakas
kegiatan belajar mengajar dan guru selain sebagai pendidik juga sekaligus sebagai sosok
Sedangkan melalui proses pembiasaan atau habituasi, diciptakan dan ditumbuhkan

dan kondisi yang berisi penerapan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal Sulawesi Selatan
memungkinkan anak baik di sekolah, di rumah, dan di lingkungan masyarakatnya
diri berperilaku sesuai nilai-nilai tersebut

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Budaya, Kearifan Lokal

Berbagai permasalahan yang melanda
bangsa Indonesia baik dari aspek ekonomi,
politik, sosial, dan lain sebagainya sangat me-
malukan dan memiris hati. Dari aspek sosial

bangsa dan rendahnya kualitas
manusia.

Pendidikan yang merupakan
membentuk dan mengembangkan

misalnya: anak remaja tidak lagi canggung untuk
berbohong, rendah rasa hormat kepada orang tua
dan guru, tidak asing lagi dengan minuman
keras, sering memalak antarteman sckelas. serta
tawuran antarpelajar bahkan ada pula yang
dengan tanpa bersalah membunuh dan me-
lakukan tindakan kriminalitas lainnya. Sama
halnya dari aspek politik yang setiap hari nya
diberitakan mengenai Kkoruptor-koruptor yang
tanpa rasa malu lalu lalang di media massa.
Fenomena ini menandakan lemahnya karakter

moral anak bangsa seakan
sebagaimana fungsinya. Seperti
Undang-undang No. 20/2003
Pendidikan Nasional dengan
bahwa “Pendidikan nasional

bangkan kemampuan dan

serta peradaban bangsa yang

rangka mencerdaskan kehidupas
tujuan untuk berkembangnya
didik agar menjadi manusia yang
bertakwa kepada Tuhan Yang
akhlak mulia, sehat, berilmu,




andiri, dan menjadi warga negara vang demok-
atis serta bertanggung jawab”. Pendidikan ter-
%esan mengabaikan hal-hal tersebut. Pendidikan
lama ini hanya menekankan pada kecerdasan
mmtelektual dan seakan mengabaikan adanya
erdasan lain yang jauh lebih penting. Se-
mgga kejujuran, komitmen, keuletan. kerja-
#eras hingga kesalehan seolah lepas dari masalah
didikan.
Insan pendidikan tidak hanya bertugas
alam mengembangkan aspek kognisi dan
ani peserta didik tetapi juga dituntut untuk
mbentuk  dan mengembangkan karakter
serta didik. Menurut Megawangi (2003), sis-
=m pendidikan dini yang ada sekarang ini
erlalu berorientasi pada pengembangan otak kiri
gnitif) dan kurang memperhatikan pengem-
ngan otak kanan (afektif. empati dan rasa).
dahal, pengembangan karakter lebih berkaitan
gan optimalisasi fungsi otak kanan. Pem-
tukan karakter harus dilakukan secara
sstematis dan berkesinambungan yvang melibat-
an “knowledge, feeling, loving, dan acting”.
Pembentukan dan pengembangan karakter
g terbaik adalah jika dimulai sejak usia dini.
sa kanak-kanak, usia 0 hingga 6 tahun adalah
eriode emas pertumbuhan. Inilah masa yang
ing tepat untuk mengembangkan segala
stensi dalam dirinya. Psikologi perkembangan
ckankan betapa pentingnya masalah peng-
an dan pembimbingan pada fase golden age
Periode inilah yang akan menentukan per-
smbangan seseorang pada masa dewasa.
urut Prasetyo (2011) kegagalan penanaman
spribadian yang baik di usia dini ini akan
bentuk pribadi yang bermasalah di masa
wasanya kelak.
Nilai-nilai kepribadian seperti kejujuran,
mitmen, keuletan, kerjakeras, kesabaran,
ang rasa, toleransi, dan saling menghargai
22 terdapat dalam nilai-nilai kearifan lokal
awesi  Selatan seperti lempu (kejujuran),
mieng (tegas dan konsisten), sipakatau (saling
smghargai), ada tongeng (berkata benar).
I (keberanian), macca (pintar), makkareso
srusaha), dan mappasitinaja (kewajaran dan
spatutan). Nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
menunjukkan identitas dan karakter budaya
harusdiperkenalkan dan diperlihatkan
pada anak sejak dini, sehingga menjadi suatu
mmbiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Tuli-
inii akan menggambarkan bagaimana konsep

Mantasiah & Herman, Pendidikan Karakter... 669

pendidikan karakter anak usia dini dalam bingkai
budaya dan kearifan lokal Sulawesi Selatan

TELAAH PUSTAKA
Pendidikan Karakter

Megawangi (2003) karakter berasal dari
bahasa Yunani, charassein, yang berarti meng-
ukir sehingga terbentuk pola. Mempunyai akhlak
mulia adalah tidak secara otomatis dimiliki oleh
setiap manusia begitu ia dilahirkan, tetapi me-
merlukan proses panjang melalui pengasuhan
dan pendidikan (proses “pengukiran™) dimulai
sejak anak dilahirkan Karakter dan akhlak tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi
tanpa ada pemikiran lagi karena sudah tertanam
dalam pikiran, dengan kata lain karakter dan
akhlak dapat disebut dengan kebiasaan. Karakter
menurut Raharjo (2010) merupakan standar-
standarbatin  yang terimplementasi  dalam
berbagai bentuk kualitas diri. Karakterdiri dilan-
dasi nilai-nilai serta cara berpikir berlandaskan
nilai-nilai tersebut dan terwujuddalam peri-
laku.Karakter menurut Depdikbud (1995) adalah
bawaan, hati, jiwa. kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak™. Adapun berkarakter adalah ber-
kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan
berwatak™. Ada juga yang menyebutkan karakter
sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas
moral dan mental. sementara yang lainnya
menyebutkan Kkarakter sebagai penilaian sub-
Jektif terhadap kualitas mental saja, sehingga
upaya merubah atau membentuk karakter hanya
berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual
seseorang (encyclopedia.thefreedictionary.com,
2004).

Prasetyo (2011) mengungkapkan bahwa
membangun Karakter ibarat mengukir dan sifat
ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang
diukir, tidak mudah usang tertelan waktu atau
aus karena gesekan. Karakter merupakan pola,
baik itu pikiran, perasaan, sikap, maupun tinda-
kan, yang melekat pada diri seseorang dengan
sangat kuat dan suit dihilangkan. Karakter
memiliki makna substantif dan proses psikologis
yang sangat mendasar. Aristoteles menyebut
pengertian karakter yang baik adalah kehidupan
berperilaku baik dan penuh kebajikan, ber-
perilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang
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Maha Esa, manusia, dan alam semesta). dan
terhadap diri sendiri (Kemendiknas, 2010:14).
Character Counts di Amerika mengidenti-
fikasikan bahwa karakter-karakter yang menjadi
pilar adalah: dapat dipercaya (trustzoorthiness),
rasa hormat dan perhatian (respect), tanggung
jawab (responsibility), jujur (fairness), peduli
(caring). kewarganegaraan (citizenship), ketu-
lusan (honesty), berani (cowrage), tekun (deli-
gence). dan integritas

Perkembangan karakter pada setiap indi-
vidu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature)
dan faktor lingkungan (nurture). Menurut Confu-
sius seorang filsuf terkenal Cina dalam
Megawangi (2003) bahwa manusia pada dasar-
nya memiliki potensi mencintai kebajikan,
namun bila potensi ini tidak diikuti dengan
pendidikan dan sosialisasi setelah manusia
dilahirkan, maka manusia dapat berubah menjadi
binatang, bahkan lebih buruk lagi. Oleh karena
itu, sosialisasi dan pendidikan anak yang ber-
kaitan dengan nilai-nilai kebajikan baik di
keluarga, sekolah. maupun lingkungan yang
lebih luas sangat penting dalam pembentukan
karakter seorang anak.Di sinilah dituntut peran
pendidikan terhadap karakter anak. Kkarena
pendidikan juga turut andil dalam membentuk
dan mengembangkan karakter anak.

Azra (2002) memberikan pengertian
bahwa pendidikan merupakan suatu proses di
mana suatu bangsa mempersiapkan generasi
mudanya untuk menjalankan kehidupan dan
untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien. Ditegaskan pula bahwa pendidikan lebih
dari sekedar pengajaran. Pendidikan adalahsuatu
proses di mana suatu bangsa atau Negara mem-
bina dan mengembangkan kesadaran diridi
antara individu-individu. Jadi, pendidikanpada
dasarnya merupakan upaya peningkatan kemam-
puan sumber daya manusia supayadapat menjadi
pribadi yang mandiri sertadapat berkonstribusi
terhadap masyarakat danbangsanya.

Pengertianpendidikankarakterdikemukaka
nolehSalls (2007)bahwa Pendidikan karakter
adalah proses transformasi nilai-nilai sehingga
menimbulkan kebajikan/ watak baik (transfor-
ming values into virtue). Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang membangun/ mengem-
bangkan aspek kecerdasan kognitif (penge-
tahuan) agar memiliki kemampuan berinteraksi
dengan lingkungan sosialnya (Nucci & Narvaéz
(2008).

The Character Education
(CEP) (dalam Schaeffer, 1999: 4)
bangkan 11 prinsip pendidikan karsl
(1) aktif mempromosikan nilai-nilas
inti (agree on andactively promote &
values); (2) membantu seluruh sivit
memiliki pemahaman, kepedulian,
pada nilai-nilaiinti (help the
understand, care about, and act
values). (3) mencakupkan nilai
dalam semua tingkatan dalamkehid
(Incorporate core values in all pha
life): (4) mendorong seluruh sivit
agar saling memiliki kepedulian
relationship throughout the schoolk
kesempatan kepada setiap siswa
sesuai moral (offerstudent opp
practice moral behavior); (6) me
moral dengan akademik/kurikul
ethics with academic), (7 -
motivasi siswa (develop studemt
(8)melibatkan seluruh staf di
menjadi model (involve the entire
(9) menyiapkan pimpinan vang
keras (cultivateleaders to champi
(10) membangun kerjasama’ss
sekolah dengan orang tua maug
(partner with parents andco
melakukan evaluasi terhadap hasil
initelah diproses (asses resulf)
denganlLikona (2004) bahy
dilakukan dalam pengembangan
(1) strategi Pengelolaan Kelas
caregiver, model, and mentor,
classroom community, Characte
line, A democratic classroom
Teaching character through &
Cooperative learning, Conscie
Ethical reflection, Teaching com
(2) menciptakan Lingkungan
Sekolah (Creating a positive me
school), dan (3) membangun
Orang Tua, Sekolah, £
Mengembangkan Karakter (Sc
communities as parents).

Anak Usia Dini

Masa usia dini adalah
artinya masa tersebut merupak:
dalam proses belajar yang hanya
pernah akan terulang kembali. F
perkembangan anak pada masa &
sangat cepat dan akan menjads

-







- atau karakter anak di masa dewasa.

scluarga sebagai pendidik pertama dan
sangat penting untuk memaksimalkan dan
aatkan masa ini, tidak dapat digantikan
pa pun. Bila masa ini gagal dimanfaatkan
baik. sama artinya menyia-nyiakan
masa keemasan tersebut. Pem-
karakter juga akan sulit dilakukan, jika

melaksanakannya ketika anak sudah
1 usia remaja (Prasetyo, 2011).
Pembentukan  karakter anak  sangat

untuk menghadapi dunia di masa yang
datang. Pada awalnya anak akan meniru
r orang terdekatnya yaitu keluarga.
stu. lingkungan rumah juga berpengaruh
pembentukan karakter anak. Hal ini dapat
dari cara berpakaian, bersikap. dan ber-
sehari-hari seorang anak yang biasanya
sauh berbeda dengan orang-orang yang ada
lmgkungan rumahnya. Ibaratpepatah,
sauh tidak jauh dari pohonnya.
Karakter anak di usia dini sangat me-
n kesuksesan anak dalam kehidupan
. & masa dewasanya kelak. Mereka akan
¢ sebagai orang-orang yang senang belajar,
ol menyelesaikan masalah, berkomunikasi
baik dan berhasil guna, berani, jujur,
dipercaya dan diandalkan, penuh per-
toleransi,luwes, serta bisa bersaing dalam
. sosial di masa dewasanya kelak.
smgat pentingnya penanaman Kkarakter di
&= dan mengingat usia tersebut merupakan
persiapan untuk sekolah, maka pem-
n karakter positif di usia menjadi sangat

Menurut  Megawangi  (2004). bahwa
rkan anak-anak kecil ibaratnya seperti
»s di atas batu yang akanterus berbekas
usia tua. Sedangkan mengajarkan para
¢ dewasa diibaratkan seperti menulis di
« yang akan cepat sirna dan tidak berbekas.
er vang berkualitas perlu dibentuk dan
sejak usia dini. Usiadini merupakan masa
bagi perkembangan selanjutnya (Hurlock,
1 Sebagaimana Sigmund Freud mengatakan
Child is The Father of TheMan”, bahwa
dewasa seseorang sangat ditentukan dan
=smgaruhi  olehpengalaman masa kecilnya.
membatasinya pada usia 0-5 tahun
nAge). Pengalaman-pengalaman pada usia
#ut akan membentuk kepribadiannya di
mendatang. Ada pula sebuah pepatah yang
kakanLickona  (dalam  Megawangi,
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2004): *Walaupun jumlah anak-anak hanya 25%
dari total jumlah penduduk, tetapi menentukan
100% masa depan™. Oleh karenaitu penanaman
moral melalui pendidikan karakter sedini
mungkin kepada anak-anak adalah kunci utama
membangun bangsa.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam
pasal | dijelaskanbahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukanmelalui pem-
berian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan
sebelum jenjangpendidikan dasar. Pendidikan
anak usia dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau
informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak
(TK), raudhatul athfal (RA), atau bentuk lain
yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok
bermain (KB).taman penitipan anak (TPA), atau
bentuk lain yang sederajat. Pendidikananak usia
dini pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikankeluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan (UU no. 20
tahun 2003, Pasal 28).

Untuk membangun kepribadian/karakter
diperlukan kerjasama dari semua pihak, baik
keluarga, lembaga pendidikan, maupun masya-
rakat dan lingkungan.Selain itu upaya mem
bangun Kkarakter dapat dilaksanakan melalui dua
pendekatan  yaitu, proses intervensi dan
pembiasaan. Menurut Mendiknas Mohammad
Nuh, budaya sekolah perlu dibangun, karena
kepribadian itu tidak hanya tumbuh dari dalam
sendiri, tetapi dipengaruhi juga oleh berbagai
macam interaksi. (Hasmawati, 2010).

Budaya dan Kearifan Lokal

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat, menjadi media
yang sangat menarik mengantar masuknya
kebudayaan barat yang mengakibatkan batas
budaya antarbangsa sudah semakin tidak jelas.
Semua aspek kehidupan bangsa telah tercemari
nilai-nilai kebendaan tersebut

Ukuran terhormat bagi seseorang hanya
dinilai pada jumlah kekayaan yang dimiliki
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menjadikan komunitas etnis atau masyarakat
tradisional, sangat sulit untuk mempertahankan
“budaya™ lokal sebagai warisan leluhur mereka.
Masyarakat tradisional Indonesia pada umumnya
percaya akan adanya suatu tatanan, aturan tetap,
yang mengatur segala apa vang terjadi di alam
dunia vang dilakukan oleh manusia. Tatanan
atau aturan itu bersifat “Stabil”, “Selaras™ dan
“Kekal’. Aturan itu merupakan tatanan “budaya™
sebagai sumber segala kemuliaan dan kebaha-
giaan manusia. Apapun yang dilakukan manusia
harus sesuai atau selaras dalam tatanan Kke-
hidupan alam sekitarnya. Apabila tidak ber-
tentangan dengan alam, niscaya hidupnya akan
tenang dan damai. Yang menyimpang dan
tatanan dan aturan merupakan “dosa” yang patut
menerima sanksi atau hukuman. Masa itu
perbuatan manusia selalu berdimensi dua, vaitu
“mistik™ dan “simbolik”. Untuk mengungkap
kepercayaan akan makna hidup. manusia me-
makai tanda tanda atau “simbolik”, dua macam
tanda penting. pertama : “mitos asal”, atau tafsir
tentang makna hidup berdasarkan asal kejadian
masa lalu. Kedua : “Ritual” upacara berupa per-
lakuan simbolis yvang berfungsi untuk memulih-
kan harmoni tatanan alam dengan manusia,agar
manusia terhindar dan malapetaka dan mem-
berikan keselamatan dan kesejahteraan dalam
kehidupannya. Inilah dasar-dasar filosofi yang
mengatur “Budaya”™ masvarakat tradisional.
(Tato. 2010)

Pola pemikiran masyarakat tradisional
pada umumnya hidup dalam budaya “kos-

mologi”. Awalnya, kehidupan manusia hanya
terbatas pada kehidupan dirinya sendiri,
“Egocentrum”. Kemudian manusia mengem-

bangkan dorongan naluri dan nalamya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. maka kehidupan
“egocentrum™ akan menjadi bagian integral dan
kehidupan Habitat sekitarnya, yang diatur dalam
sebuah tatanan “budaya™ atau “kebudayaan™.
Masyarakat tradisional sering dianggap
sebagai masyarakat yang hidup dalam suasana
kepercayaan leluhur yang dipengaruhi oleh
“ethos budaya” dan mempunyai sifat-sifat
khusus, antara lain kekhususan itu ditandai
dengan cara mempertahankan suasana hidup
selaras, harmonis dan seimbang dengan kehi-
dupan “habitat™ sekitarnya. (Tato, 2010)
Keselarasan hubungan antara manusia
dengan lingkungan sekitarmmya, pola hubungan
antar manusia. Hubungan manusia dengan
habitat sekitarmya didasarkan pada anggapan

bahwa eksistensinya hidup dalam kos
rava dipandang secbagai suatu
“teratur” dan “tersusun” secara “hirarks
sebuah “tatanan budaya™ yang terjaga.
Malinowski dalam Sandarupa
dengan konsep tentang “Cultural
melihat unsur-unsur kebudayaan universs
dimiliki oleh masyarakat tradisional
masyarakat modern terdiri dari tujuh ums
bahasa termasuk aksara, sistem ekonomi
sasi sosial. sistem pengetahuan. sistess
logi, religi dan kesenian. Tujuh unsur
ini menjadi wujud nyata dari tatansms
vang menjadi bayangan cerminan dan kel
manusia dari masa ke masa. Dalam ke
masyarakat Indonesia, terdapat “value™
nilai budaya yang berasal dari “value™}
rakat tradisional lokal, dan telah memg
tatanan “budaya”™ yang dianggap me
mengikat schingga patmut dijadikan
pedoman hidup bagi semua perilaks
ngambilan keputusan karena nilai me
etis, logis, mulia, sakral, mengandung
masa depan, dan menjadi identitas jaii
karakter bangsa.
Nilai budaya dipahami sebagss
yang hidup dalam alam pikiran dam
besar masvarakat tradisional scbagss
vang berharga dalam hidup. Karesa
menjadi dasar dari kehidupan ms
menjadi pedoman ketika orang akan =
sesuatu. Koentjaraningrat dalam Sa
(2011) mengemukakan bahwa nilai &
masyarakat bisa berubah. Terjadinya
nilai itu menunjukkan bahwa nilai &
muncul begitu saja. Nilai budaya s
rakat diproduksi, dipertahankan, &
nikasikan melalui media seperti:
dikan, sistem ekonomi, organisasi, ug
sional, kesenian tradisional, maupus
tradisionalnya. Kita tidak akan :
modemitas kebudayaan sebagai
dunia yang mengglobal. Setiap
selalu mengalami perubahan dari mas
Perubahan itu tergantung dari din
rakatnya. Terjadinya perubahan tat
bukan hanya discbabkan oleh pe
ternal, tetapi juga akibat
karena berubahnya cara pandang
tradisional terhadap perubahan ke
penghidupan mereka.
Kebudayaan memang b
berkembang dan mengalami pe

. 1



. smrategisnya yang menjadikan kebuda-
Serwbah dari waktu ke waktu. Perubahan
mwebabkan beberapa unsur kebudayaan
. mencapai puncak orbitasi dalam kul-
»a dan mempunyai nilai yang semakin
Nilai tersebut menjadi kebanggaan dan
jati diri etnis yang bersangkutan.
. Samid dalam Tato (2010) berpendapat
Emis Bugis Makassar mencapai puncak
smaannya  ketika ditemukannya aksara
dan sistem Komunikasi dengan bahasa
Begis Makassar, Di dunia ini tidak semua
. mempunyai aksaranya sendiri. Sedangkan
etika dan moral sebagai nilai utama orang
Makassar, seperti lempu (kejujuran),
w (tegas dan konsisten), sipakatau (saling
whargai). dan ada tongeng (berkata benar)
rujukan dalam berbagai aspek kehi-
Kepemimpinan etnis Bugis Makassar
ae penerapan nilai kearifan budaya dan etos
selalu memberikan spirit tinggi di dalam
mdak. seperti: taro ada taro gau (satunya kata
. perbuatan)., sipatuo sipatokkong, abbulo
amg. Dalam interaksi sosial budaya beberapa
penting seperti ; barani (keberanian),
(pintar), makkareso (berusaha), map-
tmaja (kewajaran dan kepatutan) sepertinya
serikan warna keagungan dan keanggunan
jatidiri dan karakter para pemimpin dan
csson maker orang Bugis Makassar. Hal ini
smegambarkan  kearifan lokal masyarakat
e Makassar yang berkaitan erat dengan
wow-nilal karakter yang dibutuhkan masyarakat
mi.

Kearifan lokal adalah pandangan hidup
dmu pengetahuan serta berbagai strategi
wisdupan  yang  berwujud  aktivitas  yang
sukan oleh masyarakat lokal dalam men-
2b berbagai masalah dalam pemenuhan kebu-
mereka. Dalam bahasa asing sering juga
wmsepsikan sebagai kebijakan setempat “/ocal
wesdom™  atau  pengetahuan setempat “local
wwledge” atau kecerdasan setempat “local
mious

Kearifan budaya lokal yang menunjukkan
wentitas dan karakter budaya lokal mestinya
wrihat secara jelas dalam konsep ketahanan
wudava lokal yang mestinya nilai Kkearifan
mudava lokal tetap terjaga dan menjadi nilai yang
we=ap ada untuk memperkokoh ketahanan budaya
waal. Untuk menuju ke arah ketahanan budaya
wwal dan Pelestarian “Esensi” dan Pengem-
sengan  “Substansi” unsur unsur budaya
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universal, maka perlu sejak dini di perkenalkan
kepada anak sehingga menjadi suatu pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENULISAN

Tulisan ini bersifat kajian pustaka atau
library research. Data yang diperoleh melalui
kajian teori-teori, konsep, dan prinsip dikem-
bangkan dan ditelaah. Objek dari tulisan ini yaitu
anak usia dini dengan pemberian pendidikan
karakter dalam bingkai budaya dan kearifan
lokal Sulawesi Selatan. Informasi data yang
diperoleh dalam tulisan ini yaitu informasi yang
berkaitan dengan pendidikan karakter anak usia
dini, serta nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
Sulawesi Selatan. Informasi ini diperoleh dari
berbagai referensi yang relevan terhadap ma-
salah yang akan dikaji, seperti buku, jurnal
ilmiah, internet, dan majalah.Setelah dilakukan
pengumpulan data informasi, semua hasil
diseleksi untuk mengambil data dan informasi
vang relevan dengan masalah yang dikaji. Untuk
menyajikan masalah yang akan dibahas, maka
dalam tulisan ini penyajian dibagi atas satu
pokok bahasan yaitu, bagaimana konsep pendi-
dikan karakter anak usia dini dalam bingkai
budaya dan kearifan lokal.

HASIL ANALISIS DAN SINTESIS
Hasil Analisis

Berdasarkan data dan atau informasi serta
kajian beberapa teori, maka analisis tulisan ini
terpusat kepada pendidikan karakter anak usia
dini. Anak usia dini yang merupakan masa
keemasan dalam siklus kehidupan anak dan
Freud membatasinya pada usia 0-5 tahun
merupakan masa terbaik dalam proses belajar.
Pertumbuhan dan perkembangan anak pada
masa ini berlangsung sangat cepat dan akan
menjadi penentu bagi sifat-sifat atau Kkarakter
anak di masa dewasa. Sebagaimana Freud
mengatakan The Child is The Father of
TheMan”, bahwa masa dewasa seseorang sangat
ditentukan dan dipengaruhi oleh pengalaman
masa kecilnya. Pengalaman pada usia dini
tersebut akan membentuk kepribadiannya di
masa mendatang. Bila masa usia dini gagal
dimanfaatkan dengan baik, sama halnya menyia-
nyiakan masa keemasan tersebut untuk mem-
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bentuk karakter anak. Pembentukan karakter
akan sulit dilakukan jika baru dilakukan ketikan
anak sudah usia remaja. Ibarat sebatang pohon
bambu yang semakin tua semakin sulit dibeng-
kokkan, begitu pula dengan membentuk karak-
ter, akan lebih mudah membentuk Kkarakter
seseorang ketika masih di usia dini dan akan
semakin sulit membentuk karakter seseorang
Jika sudah semakin dewasa.

Membentuk dan membangun karakter
sama halnya dengan mengukir. Sifat ukiran
adalah melekat kuat di atas benda yang diukir,
tidak mudah usang tertelan waktu atau aus
karena gesekan. Membentuk karakter sejak usia
dini sama halnya mengukir di atas batu, artinya
ukiran yang telah diukir akan sulit hilang dan
akan terus melekat. Karakter anak di usia dini
sangat menentukan kesuksesan anak dalam
kehidupan sosial di masa dewasanya kelak.
Mereka akan tampil sebagai orang-orang yang
senang belajar, terampil menyelesaikan masalah,
berkomunikasi dengan baik dan berhasil guna.
berani. jujur, dapat dipercaya dan diandalkan,
penuh perhatian, toleransi.luwes. serta bisa
bersaing dalam kehidupan sosial di masa
dewasanya kelak. Mengingat pentingnya pena-
naman karakter di usia dini dan mengingat usia
tersebut merupakan masa persiapan untuk
sekolah, maka pembentukan karakter positif di
usia dini menjadi sangat penting.

Pembentukan dan pengembangan karakter
anak mengharuskan kontribusi dan kerjasama
dari semua pihak. baik keluarga lembaga pendi-
dikan, masyarakat dan lingkungan. Dari aspek
pendidikan misalnya telah dijelaskan dalam UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengungkapkan bahwa pendidikan
anak usia dini merupakan suatu upaya pem-
binaan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Kemudian dijelaskan pula bahwa
pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan
atau informal. Contohnya pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
taman kanakkanak (TK), raudatul athfal (RA),
atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan nonformal
berbentuk kelompok bermain (KB), taman peni-
tipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sede-
rajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan informal berbentuk pendidikan

keluarga atau pendidikan yang diselengg
oleh lingkungan. Jadi pendidikan anak
tidak hanya dapat dilakukan di sekolah
saja tapi dapat pula diperoleh dari pe
keluarga dan lingkungan. Hanya saja
semua keluarga dan lingkungan me
nilai-nilai kebaikan/karakter apa saja yang
diajarkan kepada anak, hal ini di
kurangnya pemahaman dan penge
keluarga dan lingkungan mengenai pe
karakter pada anak usia dini.

Sintesis

Setelah menelaah dan menganalisi
teori yang relefan dapat diketahui bahwa @
dikan karakter anak usia dini sangat
untuk masa depan anak kelak. Tetapi ke
dan lingkungan belum sepenuhnya me
pentingnya pendidikan karakter pada
dini sehingga pendidikan karakter anak
terkesan diacuhkan dan melemparkan &
jawab penuh kepada pihak sekolah.
bukan satu-satunya pihak yang berperam
pembentukan karakter anak. Peran keluang
lingkungan juga sangat penting dan berpe
terhadap pembentukan karakter anak.
man nilai-nilai kebaikan sejak dini akam
pengaruhi karakter anak kedepannya.
kebaikan yang terdapat pada bud:
kearifan lokal Sulawesi Selatan dapat ¢
dan dijadikan salah satu alternatif dalk
bentuk karakter anak. Pengajaran dan p
nilai-nilai budaya dan kearifan lokal jug
melestarikan nilai-nilai luhur vang telah
kan oleh nenek moyang terdahulu.

Nilai kearifan lokal perlu tetap temy
menjadi nilai vang tetap ada untuk
perkokoh ketahanan budaya lokal. Bu¢
kearifan lokal yang dimiliki merupakan
vang takternilai harganya untuk mem
pribadi-pribadi tangguh yang berpendirs
kemajuan bangsa Indonesia berdasarkan
Pancasila. Pendidikan karakter berbasis
lokal tidak hanya mengajarkan mana 3
dan mana yang salah, tetapi lebih dari §
dikan Karakter merupakan usaha me
kebiasaan-kebiasaan yang baik (hab
sehingga anak didik mampu be
bertindak berdasarkan nilai-nilai
menjadi kepribadiannya.

Nilai-nilai kearifan lokal Bugis
yvang dapat ditanamkan pada anak
diantaranya yakni: 1) lempuk (kejuju




macca (pintar), 3) assitinajang (kepatutan), 4)
getteng (keteguhan), 5) reso (usaha), 6) Siri’, 7)
barani (keberanian), 8) taro ada taro gau (satunya
kata dan perbuatan), 9) sipatuo sipatokkong, 10)
abbulo sibatang dan 11) sipakatau (saling me-
manusiakan). Budaya dan kearifan lokal tersebut
bernilai tinggi karena di dalamnya terkandung
nilai-nilai etik dan moral, sertanorma-norma
vang sangat mengedepankan pelestarian nilai-
nilai yang menyatu dalam kehidupan masyarakat
sehingga sangat mudah untuk diimplementasi-
san.

Nilai-nilai kearifan lokal tersebut sepatut-
sva diimplementasikan dalam upaya mem-
sangun karakter anak pada usia dini. Hal ini
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu
proses intervensi dan pembiasaan. Proses inter-
vensi dikembangkan dan dilaksanakan melalui
wegiatan belajar mengajar yang sengaja diran-
cang untuk mencapai tujuan pembentukan
warakter dengan menerapkan berbagai kegiatan
serstruktur. Dalam proses pembelajaran tersebut
zuru sebagai pendidik sekaligus sebagai sosok
sanutan,sedangkan melalui proses pembiasaan
aau  habituasi, diciptakan dan ditumbuhkan
serbagai situasi dan kondisi yang berisi pene-
=zpan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
Salawesi Selatan schingga memungkinkan anak
maik di sekolah, di rumah, dan di lingkungan
masyarakatnya membiasakan diri berperilaku
sesuai nilai-nilai tersebut. Hal ini jika dilakukan
secara terus menerus dan  berkesinambungan
maka secara bertahap akan membentuk dan
mengembangkan karakter anak Kkarena telah
menjadi  pembiasaan-pembiasaan  yang telah
sertanam dan terukir dalam diri anak sejak dini

SIMPULAN

Pendidikan karakter pada anak usia
Smisangat  penting untuk masa depan anak
seiak Olehkarenaituperan keluarga dan ling-
Sumgan  sangat penting dalam pembentukan
sarakter anak. Penanaman nilai-nilai kebaikan
woak dini akan mempengaruhi karakter anak
sedepannya. Nilai-nilai kebaikan yang terdapat
suda budaya dan kearifan lokal Sulawesi Selatan
“apat diajarkan dan dijadikan salah satu alter-
wacif dalam membentuk karakter anak.Nilai-nilai
wearifan  lokal Bugis-Makassar yang dapat

Smanamkan dan diajarkan pada anak usia dini
Samtaranya yakni:

1) lempuk (kejujuran), 2)
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macca (pintar), 3) assitinajang (kepatutan), 4)
getteng (keteguhan), 5) reso (usaha), 6) Siri, 7)
barani (keberanian), 8) taro ada taro gau (satunya
kata dan perbuatan), 9) sipatuo sipatokkong, 10)
abbulo sibatang dan 11) sipakatau (saling
memanusiakan). Nilai-nilai budaya dan kearifan
lokal tersebut dapat diimplementasikan melalui
dua pendekatan yaitu proses intervensi dan
pembiasaan. Proses intervensi dikembangkan
dan dilaksanakan melalui kegiatan belajar
mengajar dan guru selain sebagai pendidik juga
sekaligus sebagai sosok panutan. Sedangkan
melalui  proses pembiasaan atau habituasi,
diciptakan dan ditumbuhkan berbagai situasi dan
kondisi yang berisi penerapan nilai-nilai budaya
dan Kkearifan lokal Sulawesi Selatan sehingga
memungkinkan anak baik di sekolah, di rumah,
dan di lingkungan masyarakatnya membiasakan
diri berperilaku sesuai nilai-nilai tersebut. Hal ini
jika dilakukan secara terus menerus dan ber-
kesinambungan maka secara bertahap akan
membentuk dan mengembangkan karakter anak
karena telah menjadi pembiasaan-pembiasaan
yang telah tertanam dan terukir dalam diri anak
sejak dini
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